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Abstrak

Pengabdian masyarakat di Desa Dawuhan bertujuan mengatasi keterbatasan akses digital akibat medan
berbukit, jarak antardusun yang jauh, dan minimnya jaringan backbone, serta meningkatkan kualitas
jaringan untuk mendukung pendidikan daring, komunikasi pemerintahan, dan pemasaran produk lokal.
Kegiatan dilaksanakan melalui survei lapangan, wawancara dengan warga dan perangkat desa,
perancangan tiga alternatif skema jaringan, serta simulasi teknis menggunakan data GPS dan perangkat
lunak perencanaan topologi. Analisis multidimensi mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, dan sosial.
Hasil menunjukkan bahwa model RT/RW Net berbasis Point-to-MultiPoint paling efektif, ekonomis, dan
dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat. Sosialisasi dan konsultasi teknis menghasilkan pemahaman
komprehensif serta komitmen perangkat desa menjadikan rancangan ini acuan pembangunan jaringan
desa. Kegiatan ini memperkuat kapasitas digital lokal, mendorong kemandirian masyarakat, dan
menyediakan model implementasi jaringan yang berkelanjutan. Disarankan kegiatan serupa direplikasi di
desa lain dengan kondisi geografis dan sumber daya serupa untuk mempercepat transformasi digital
pedesaan secara merata dan inklusif.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi katalis
utama dalam mendorong perubahan sosial dan ekonomi pada era digital. Internet kini
tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga berperan sebagai
infrastruktur strategis yang menopang berbagai sektor kehidupan, termasuk

pemerintahan, pendidikan, kesehatan, dan perekonomian masyarakat (Fatqurhohman
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et al., 2025; Mukhsin, 2020; Sidik et al., 2025). Di Indonesia, transformasi digital
ditetapkan sebagai salah satu agenda prioritas nasional melalui program Indonesia
Digital Nation 2045, yang bertujuan memperluas jangkauan infrastruktur digital
hingga ke wilayah pedesaan (Fatqurhohman et al, 2025; Huda, 2020). Program ini
diharapkan mampu mempercepat pemerataan akses dan meningkatkan kualitas
layanan publik berbasis teknologi. Namun demikian, kesenjangan digital antara
kawasan perkotaan dan pedesaan masih menjadi persoalan krusial yang perlu segera
diatasi (Anwar et al., 2020; Susanti et al., 2023). Ketimpangan akses internet tersebut
tidak hanya berdampak pada keterbatasan informasi, tetapi juga berpotensi
memperlebar disparitas sosial dan ekonomi antarwilayah (Susanti et al., 2023).

Desa Dawuhan, yang terletak di Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang,
masih menghadapi keterbatasan signifikan dalam hal infrastruktur jaringan internet
(Shofi et al.,, 2022). Kondisi geografisnya yang berada di lereng Gunung Semeru dengan
topografi tidak merata menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan kualitas
sinyal internet di wilayah ini tidak stabil (Uditama et al., 2018). Hasil survei lapangan
menunjukkan bahwa jaringan 4G hanya dapat diakses pada titik-titik tertentu,
sementara di sebagian besar area lainnya konektivitas sering menurun menjadi 3G
atau bahkan 2G. Padahal, masyarakat Desa Dawuhan telah mulai memanfaatkan
teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan, seperti administrasi pemerintahan
desa, kegiatan pembelajaran daring, serta transaksi ekonomi berbasis digital (Shofi et
al., 2022; Susanti et al., 2023). Keterbatasan akses tersebut tidak hanya menghambat
produktivitas masyarakat, tetapi juga menjadi tantangan dalam mewujudkan
pemerataan pembangunan digital di wilayah pedesaan.

Optimalisasi akses digital di wilayah pedesaan merupakan langkah strategis
dalam mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkeadilan (Fitriana et al.,, 2022;
Harahap et al, 2023). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan
teknologi jaringan berbasis masyarakat, seperti skema RT/RW Net, yang berfungsi
sebagai solusi alternatif untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur dari penyedia
layanan utama (Nugroho, 2022). Melalui pendekatan kolaboratif ini, masyarakat dapat
secara mandiri membangun dan mengelola jaringan lokal dengan biaya yang relatif
terjangkau, sekaligus meningkatkan literasi digital serta keterampilan teknis warga
desa (Nugroho, 2022; Shofi et al.,, 2022; Uditama et al., 2018). Inisiatif tersebut tidak

hanya memperluas akses terhadap teknologi informasi, tetapi juga memperkuat
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kemandirian dan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan digital.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep community-based network development yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan pemanfaatan
teknologi untuk kepentingan bersama (Bevilacqua et al., 2022).

Selain memberikan manfaat dari sisi teknis, pembangunan jaringan internet di
wilayah pedesaan juga membawa dampak signifikan terhadap aspek sosial dan
ekonomi Masyarakat (Juditha, 2020). Akses internet yang lebih baik mendorong
terbentuknya ekosistem digital lokal yang mampu memperluas peluang bagi usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta mendukung pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh di sektor pendidikan (Nurmalasari et al., 2022; Rahmawati et al., 2022).
Keberadaan jaringan yang andal memungkinkan masyarakat desa untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi digital, meningkatkan efisiensi administrasi,
dan memperluas jangkauan informasi serta layanan publik(Juditha, 2020). Oleh karena
itu, perencanaan pembangunan jaringan internet di Desa Dawuhan tidak hanya
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan teknis, tetapi juga merupakan strategi
penting dalam memperkuat kemandirian dan ketahanan digital masyarakat pedesaan.

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Dawuhan bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi eksisting jaringan, melakukan perencanaan teknis
infrastruktur yang sesuai dengan topografi wilayah, serta memberikan rekomendasi
model jaringan yang berkelanjutan dan ekonomis. Pendekatan ini diharapkan dapat
menjadi model penerapan teknologi tepat guna di wilayah pedesaan lain, sekaligus
mendukung agenda nasional transformasi digital. Melalui kolaborasi antara akademisi,
pemerintah desa, dan masyarakat, kegiatan ini diharapkan mampu mewujudkan desa

digital yang inklusif, produktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Dawuhan, Kecamatan
Poncokusumo, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Metode pelaksanaan dirancang secara
partisipatif dan kolaboratif antara tim pelaksana dengan pemerintah desa dan
masyarakat setempat. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan perencanaan
jaringan internet yang sesuai dengan kondisi geografis dan kebutuhan masyarakat

desa.



28 Putri, D.L,, Pratama, A.R., & Nurjanah, L. (2025). Optimalisasi Akses Digital melalui ...

Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian mencakup tiga tahapan utama, yaitu:
1) Tahap Persiapan

Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Dawuhan untuk

mengidentifikasi kebutuhan prioritas terkait pengembangan akses digital.

Selanjutnya disusun rencana kegiatan yang mencakup metodologi pengumpulan

data, pembagian tugas tim, serta penjadwalan survey dan perancangan jaringan.

2) Tahap Pelaksanaan

a. Survey Lapangan: Tim melakukan pemetaan kondisi topografi,
inventarisasi infrastruktur jaringan yang ada, serta pengukuran kekuatan
sinyal di berbagai titik wilayah desa.

b.  Perancangan dan Simulasi Skema Jaringan: Berdasarkan temuan survey,
dilakukan perancangan alternatif skema jaringan yang optimal. Simulasi
teknis dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas, cakupan, dan kesesuaian
masing-masing opsi jaringan.

3) Tahap Evaluasi dan Refleksi

Tim menyampaikan hasil perencanaan dan rekomendasi teknis kepada

perangkat desa melalui presentasi dan diskusi. Hasil kajian mencakup analisis

kelebihan, keterbatasan, dan strategi implementasi jaringan yang paling
memungkinkan. Masukan dari pemerintah desa dijadikan bahan refleksi untuk
penyempurnaan rencana implementasi dan keberlanjutan pengembangan akses

digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Dawuhan berjalan dengan
lancar. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap keterbatasan akses
digital melalui perencanaan jaringan internet yang sesuai dengan kondisi geografis dan
sosial masyarakat. Kegiatan ini dibagi menjadi 3 tahapan, persiapan, pelaksanaan,
evaluasi dan refleksi yang dilakukan secara kolaboratif antara tim mahasiswa,
perangkat desa, dan masyarakat lokal, dengan menitikberatkan pada partisipasi aktif
seluruh pemangku kepentingan.
1. Tahap Persiapan

Tahap pertama adalah tahap persiapan yang dilakukan tim pelaksana berfokus

untuk memahami konteks permasalahan dan kebutuhan masyarakat Desa Dawuhan
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terkait akses jaringan internet. Tim melakukan pertemuan dengan Kepala Desa
Dawuhan dan perangkatnya untuk memetakan potensi serta permasalahan utama
yang dialami di Desa Dawuhan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki ketertarikan tinggi terhadap penggunaan teknologi digital, namun terhambat

oleh minimnya sarana konektivitas.
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Gambar 1. Koordinasi dengan Pihak Desa Wuluhan

Melalui koordinasi awal dengan perangkat desa, diperoleh informasi bahwa
wilayah ini mengalami keterbatasan signifikan dalam hal infrastruktur digital. Akses
internet masih bergantung pada jaringan seluler yang tidak stabil, sementara fasilitas
publik seperti balai desa dan sekolah belum memiliki koneksi tetap yang memadai.
Kondisi ini menyebabkan aktivitas administrasi, pendidikan, serta komunikasi
masyarakat desa menjadi kurang efisien, terutama di tengah meningkatnya kebutuhan
layanan berbasis daring pascapandemi COVID-19. Seluruh hasil tahap persiapan
dituangkan ke dalam dokumen rencana kegiatan yang menjadi dasar pelaksanaan
tahap survei dan perancangan teknis berikutnya.

2. Tahap Pelaksanaan
Survey Lapangan

Kegiatan ini sebagai langkah krusial dalam kegiatan pengabdian ini karena
berfungsi sebagai dasar dalam menentukan desain jaringan yang sesuai dengan
kondisi geografis dan kebutuhan masyarakat Desa Dawuhan. Survei melibatkan tim
mahasiswa, perangkat desa, serta warga setempat yang mengenal wilayah secara
detail. Kegiatan survei difokuskan pada pengamatan langsung terhadap topografi,
kondisi infrastruktur komunikasi yang sudah ada, serta kekuatan sinyal internet di
beberapa titik penting desa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip evidence-based
planning, di mana keputusan teknis didasarkan pada data faktual hasil observasi

lapangan (Fatqurhohman, 2021).
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Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa Desa Dawuhan memiliki kontur
wilayah yang kompleks karena berada di lereng Gunung Semeru dengan ketinggian
bervariasi antara 800 hingga 1.200 meter di atas permukaan laut. Kondisi topografi
yang naik-turun menyebabkan jangkauan sinyal internet tidak merata. Area
pemukiman di dataran rendah mengalami kesulitan mengakses jaringan 4G karena
terhalang oleh perbukitan dan pepohonan yang lebat. Sementara itu, wilayah dataran

tinggi relatif memiliki sinyal yang lebih kuat.

Gambar 2. Lokasi Desa Dawuhan di Google Map

Dapat dilihat bahwa jarak antara Balai Desa Dawuhan dan jalan raya utama cukup
jauh, yaitu sekitar dua kilometer. Pada peta, titik berwarna biru menunjukkan lokasi
Balai Desa Dawuhan, sedangkan garis berwarna ungu menandakan posisi jalan raya
yang telah dilengkapi dengan infrastruktur kabel jaringan internet. Akses menuju Balai
Desa dari jalan raya utama dapat ditempuh melalui jalan kecil dengan lebar sekitar
empat meter. Di sepanjang jalur tersebut telah tersedia tiang listrik yang dapat
dimanfaatkan sebagai penopang instalasi jaringan tambahan. Adapun titik berwarna
merah menunjukkan lokasi awal yang direncanakan sebagai titik penyambungan kabel
jaringan menuju wilayah desa.

Selain kondisi topografi, survei juga mengidentifikasi infrastruktur jaringan Desa
Dawuhan sebenarnya telah tercakup dalam jaringan 4G, namun Kkualitas
konektivitasnya belum stabil dan hanya dapat diakses pada beberapa titik tertentu.
Kecepatan jaringan 4G di wilayah ini relatif rendah dan sering kali menurun menjadi
jaringan 3G, bahkan 2G, terutama pada area dengan kondisi sinyal yang lemah. Faktor
topografi menjadi salah satu penyebab utama kendala tersebut, karena medan Desa
Dawuhan yang berbukit dan tidak rata menyebabkan sinyal sulit menjangkau area

lembah yang tertutup oleh perbukitan. Kondisi geografis ini menjadikan akses internet
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di Desa Dawuhan belum optimal untuk mendukung aktivitas digital masyarakat secara

berkelanjutan.

Gambar 3. Kondisi Jaringan Internet

Kegiatan survei di Desa Dawuhan tidak hanya menitikberatkan aspek teknis,
tetapi juga melibatkan interaksi sosial dan wawancara dengan warga serta perangkat
desa untuk memahami pola penggunaan internet, kebutuhan utama, dan kendala
dalam mengakses layanan digital. Hasil wawancara menunjukkan masyarakat sangat
membutuhkan jaringan internet stabil untuk mendukung pendidikan daring,
komunikasi pemerintahan, dan pemasaran produk lokal. Partisipasi aktif masyarakat
mencerminkan antusiasme tinggi terhadap pembangunan jaringan desa. Analisis
lapangan mengungkap bahwa permasalahan utama bukan ketiadaan akses, tetapi
ketimpangan kualitas jaringan dan keterbatasan infrastruktur distribusi. Temuan ini
menjadi dasar perancangan dan simulasi skema jaringan yang realistis, ekonomis, dan

berkelanjutan sesuai kondisi geografis serta potensi sumber daya desa.

Perancangan dan Simulasi Skema Jaringan

Kegiatan perancangan dan simulasi jaringan bertujuan menghasilkan rancangan
teknis sistem internet yang sesuai dengan kondisi lapangan dan kapasitas masyarakat
Desa Dawuhan. Hasil survei awal mengidentifikasi kendala utama berupa medan
berbukit, jarak antardusun yang cukup jauh, serta minimnya jaringan backbone tetap.
Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek teknis (cakupan dan
stabilitas sinyal), aspek ekonomi (biaya pembangunan dan operasional), serta aspek
sosial (kemudahan pengelolaan oleh masyarakat). Pendekatan multidimensi ini
memastikan rancangan tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga berkelanjutan

secara sosial-ekonomi (Juditha, 2020; Rahmawati et al., 2022).
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Berdasarkan analisis dan wawancara, tim menyusun tiga alternatif rancangan.
Pertama, jaringan backbone fiber optik menawarkan koneksi stabil dan cepat, tetapi
memerlukan biaya besar, perizinan kompleks, dan ketergantungan pada pihak
eksternal. Kedua, Point-to-Point WiFi relatif lebih murah dan cepat dipasang
menggunakan perangkat radio nirkabel seperti NanoStation, namun kondisi geografis
dan hambatan vegetasi menyebabkan sinyal fluktuatif. Ketiga, skema RT/RW Net
berbasis Point-to-MultiPoint menempatkan Balai Desa sebagai pusat distribusi sinyal
ke titik sekunder di dusun sekitar. Model ini ekonomis, mudah dikembangkan secara
bertahap, dan dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat, mendukung
kemandirian digital lokal.

Simulasi teknis menggunakan perangkat lunak perencanaan topologi dan data
GPS memprediksi jangkauan sinyal, kebutuhan daya, dan posisi optimal access point.
Hasil menunjukkan jaringan mampu menjangkau radius 500-800 meter per titik
dengan perangkat wireless 2,4 GHz dan antena 15 dBi. RT/RW Net dipilih karena
efisien, sesuai karakter desa yang tersebar, dan memungkinkan pengelolaan serta
pengembangan berkelanjutan. Estimasi perangkat dan biaya pembangunan awal juga

disusun sebagai panduan implementasi.

Gambar 4. Rencana dan Simulasi Jaringan Internet Desa Dawuhan

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Sebagai rangkaian akhir kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Dawuhan, tim
pelaksana menyampaikan hasil perencanaan dan simulasi jaringan secara resmi
kepada pemerintah desa dan perwakilan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai rancangan teknis yang telah disusun
serta memperoleh masukan konstruktif terkait kelayakan dan keberlanjutan

implementasi jaringan internet yang diusulkan. Sosialisasi dilaksanakan di Balai Desa
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Dawuhan dan dihadiri oleh Kepala Desa, perangkat desa, serta tokoh masyarakat yang

berperan strategis dalam pengelolaan fasilitas publik.

Presentasi yang disampaikan mencakup peta rancangan jaringan, hasil simulasi
jangkauan sinyal, serta perbandingan tiga alternatif perencanaan yang dikembangkan,
dengan fokus pada aspek teknis, kelebihan dan keterbatasan masing-masing skema,
pertimbangan biaya, serta dampak sosial. Tim menekankan bahwa skema RT/RW Net
berbasis Point-to-MultiPoint merupakan alternatif paling memungkinkan, sesuai
dengan kondisi geografis dan ekonomi masyarakat, sekaligus membuka peluang
partisipasi warga dalam pengelolaan jaringan secara mandiri. Visualisasi topologi
jaringan menggunakan peta digital mempermudah perangkat desa memahami arah
dan cakupan sinyal, sementara sesi diskusi interaktif menekankan langkah
implementasi realistis, termasuk estimasi kebutuhan perangkat, sumber daya
manusia, dan dukungan pendanaan.

Hasil dari tahap ini dituangkan dalam dokumen rekomendasi yang memuat
rancangan topologi, estimasi biaya, daftar perangkat, serta strategi pengelolaan dan
pembiayaan berkelanjutan. Pemerintah desa menyambut baik dokumen tersebut dan
menyatakan komitmennya menjadikannya acuan dalam program pembangunan
infrastruktur digital desa berikutnya. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan
penyampaian rekomendasi tidak hanya menjembatani pendekatan ilmiah dan
pemberdayaan sosial, tetapi juga mendorong Desa Dawuhan memulai langkah nyata
menuju desa digital yang mandiri, adaptif, dan berdaya saing di era transformasi

teknologi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Dawuhan yang bertema “Optimalisasi
Akses Digital melalui Perencanaan Jaringan Internet” berhasil mengintegrasikan
pendekatan ilmiah dengan pemberdayaan sosial dalam pengembangan akses digital.
Melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi, tim pelaksana
berhasil mengidentifikasi kebutuhan prioritas, memetakan kondisi topografi,
menginventarisasi infrastruktur eksisting, dan merancang skema jaringan yang sesuai
dengan karakteristik desa. Hasil survey dan simulasi menunjukkan bahwa model
RT/RW Net berbasis Point-to-MultiPoint merupakan solusi paling efektif,
mempertimbangkan kondisi geografis, ketersediaan sumber daya, dan potensi

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan jaringan.
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Model ini memungkinkan distribusi akses internet dengan biaya terjangkau,
jangkauan luas, dan pengelolaan yang dapat dilakukan secara mandiri oleh
masyarakat. Proses sosialisasi dan konsultasi dengan Kepala Desa, perangkat desa,
serta tokoh masyarakat tidak hanya menyampaikan hasil teknis, tetapi juga
mendorong pemahaman komprehensif, partisipasi aktif, dan komitmen bersama untuk
menjadikan perencanaan ini acuan pembangunan jaringan internet desa berikutnya.
Diskusi interaktif memberikan gambaran realistis terkait tahapan implementasi,
kebutuhan perangkat, estimasi biaya, serta strategi pengelolaan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
transformasi Desa Dawuhan menuju desa digital yang mandiri, adaptif, dan berdaya
saing. Integrasi pendekatan teknis dan sosial memperkuat kapasitas desa dalam
pengelolaan infrastruktur digital sekaligus menumbuhkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah pedesaan lain

untuk mempercepat transformasi digital yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan.
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panjang, memperkuat kapasitas desa dalam pengelolaan infrastruktur digital, dan
menjadi langkah strategis menuju pembangunan Desa Dawuhan yang mandiri, adaptif,
berdaya saing, serta mampu menghadapi tantangan transformasi digital secara

berkelanjutan.
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